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YOGYA (KR) - Mengha-

dapi tahun pelajaran 2022/

2023 SMA Muhammadiyah

3 Yogyakarta (Moega) mela-

kukan kegiatan penguatan

kemampuan profesionalis-

me Guru dan Tenaga Ke-

pendidikan (GTK). Humas

SMA Muhammadiyah 3

Yogyakarta, Arief Syarifud-

din MSI mengatakan, pada

acara pertama dimulai dari

penguatan management

sekolah. Selaku pemateri

pertama disampaikan dari

Majelis Dikdasmen PWM

DIY, Achmad Muhammad,

MAg selaku Ketua Majelis

Pendidikan Dasar dan Me-

nengah Pimpinan Wilayah

Muhammadiyah (PWM)

DIY

Achmad Muhammad

MA menyampaikan materi

yaitu  menjadi  sekolah

yang hebat, dengan Ren-

cana Kegiatan dan Ang-

garan Sekolah (RKAS)

yang berbasis aset/potensi

sekolah.  

Kemudian bekerjasama

dengan LPM UMY me-

nyampaikan materi “Pela-

tihan Ketrampilan Obser-

vasi Gaya Belajar dalam

Upaya Penanganan Per-

masalahan Siswa’ materi

disampaikan oleh Novia

Fetri Aliza MSi. 

Disebutkan, ketrampilan

guru yang harus dilakukan

adalah observasi terhadap

siswa kemudian guru juga

bertanggung jawab secara

ilmiah terhadap observasi

yang dilakukan. 

Gaya belajar siswa me-

mang cocok untuk pembe-

lajaran online namun tidak

sampai situ saja, gaya bela-

jar siswa berbeda-beda ma-

ka dari itu sebelum dimu-

lainya pembelajaran baru

sebaiknya guru mengob-

servasi setiap kelas untuk

mengetahui gaya belajar

siswa. (Ria)

YOGYA (KR) - Wisuda

dan Penutupan Pekan Il-

miah SMA UII Yogyakarta

berlangsung di kampus

baru, Jalan Tamansiswa

158, Kemantren Mergang-

san, Kota Yogyakarta, Sab-

tu (28/5). Acara tersebut di-

pimpin langsung oleh Drs

Maman Surakhman MPdI

selaku Kepala SMA UII

Yogyakarta. Dalam kesem-

patan tersebut diwisuda 17

siswa Tahfizh, pengumum-

an pemenang berbagai

lomba Pekan Ilmiah, serta

penyerahan sertifikat dan

hadiah.

Menurut Maman Su-

rakhman, kegiatan ini

memberi kesempatan sis-

wa SMP/MTs untuk me-

nyalurkan minat dan ba-

kat siswa. “Acara ini diiku-

ti sangat antusias oleh sis-

wa SMP/MTs di DIY de-

ngan peserta sekitar 200

siswa dari 30 SMP/MTs,”

ujarnya.

Sedangkan Purwaning-

sih SSi, Ketua Pelaksana

Pekan Ilmiah SMA UII

Yogyakarta mengatakan,

Pekan Ilmiah mengadakan

berbagai lomba, yakni

Kaligrafi, MHQ, MTQ,

Tiktok, Karya Tulis Ilmiah,

vokal dan Mobile Legend. 

Pemenang itu antara

lain, Kaligrafi Ghazy Quee-

na (SMPN 8 Yogya), Elyan

Dika (SMP Muh 3 Depok),

Febi Sekti (SMPN 4 Ba-

nguntapan) meraih juara

1, 2 dan 3. Tiktok, juara 1

yakni Vriska Yuli Putri,

Kheira Shabrina, Cindy

Arista (SMP Muh 4 Yogya),

juara 2 Muhammad Julian

YA(MTs 1 Yogya) dan juara

3 Adventure Bintang (MTs

Muh Karangkajen).

Pemenang MHQ, juara

1, 2 dan 3 yakni Fajri Fa-

rizan (MTs Muh Karang-

kajen), Laily Cahyani Soli-

kah (SMPN 1 Jetis), Shafa

Attahira (MTs Muh Ka-

rangkajen). Pemenang

MTQ juara 1, 2 dan 3

yakni Sabrina Putri Fajria,

Salsa H Najwa dan Salma

Isnaini Najwa.            (Jay)

BANTUL (KR) - Peme-

rintah Kapanewon Sewon

Bantul melakukan pelun-

curan  Pedukuhan Layak

Anak di 4 Kalurahan

wilayah Sewon, yakni Ka-

lurahan Panggungharjo,

Pendowoharjo, Tim-

bulharjo dan Bangun-

harjo. 

Peluncuran melalui

daring dari Gedung

Pertemuan Kapanewon

Sewon oleh Wakil Bupati

Bantul, Joko Purnomo,

didampingi Wakil Peng-

gerak PKK  Kabupaten

Bantul Dwi Pujaningsih

SSn  dan Panewu Sewon

Hartini SIP MM dan di-

hadiri pejabat terkait dan

Muspimkap Sewon, Sab-

tu  (28/5).

Menurut Wakil Bupati

Bantul,  sesuai Perpres

no 25 Th 2021, saat ini

Bantul masih berstatus

madya , sehingga masih

mengejar ke tahapan sta-

tus nindja, utama dan

terakhir status Kabupa-

ten Layak Anak (KLA).

Maka masih harus

melalui 3 tahapan lagi

baru bisa mencapai sta-

tus KLA.  

Kabupaten layak anak

atau ramah anak adalah

suatu gagasan yang di-

dalamnya mengandung

sebuah kegiatan atau ko-

munitas, dimana komuni-

tas itu didalamnya terda-

pat ketersediaan tempat

yang baik, strategis, tegas

keputusannya untuk

membuka ruang kepada

anak-anak agar bisa bela-

jar atau mengenyam pen-

didikan. 

“Juga ada ruang

edukasi, bermain yang

positif dan peran dari

orang tua,” ungkapnya.

Dari semua itu, lanjut-

nya, juga harus ada peran

kemitraan dari tingkat

kalurahan, kapanewon

hingga kabupaten. De-

ngan adanya kemitraan

maka terjadi sinergitas

antara orang tua dan

petugas kelembagaan

atau instansi terkait.

Juga didukung pemerin-

tah dalam penganggaran

dana.

Sementara Panewu

Sewon menambahkan,

kegiatan pencanangan

pedukuhan layak anak

ini dalam rangka men-

dukung pencapaian Ka-

bupaten Bantul Layak

Anak dan penyusunan

profil Kapanewon Sewon

yang akan dunilai oleh

pemerintah pusat terkait

program Kabupaten

Layak Anak. 

Acara diakhiri dengan

deklarasi pedukuhan ra-

mah anak. Yakni  me-

ningkatkan keimanan

dan ketakwaan menurut

dasar kemanusiaan yang

adil dan beradab. 

Mewujudkan lingkung-

an pedukuhan yang

aman,  nyaman, bersih,

sehat dan inklusif bagi

perkembangan anak

Mengupayakan terpe-

nuhinya hak- hak anak,

meliputi hak beribadah

menurut agama, hak

memperoleh pendidikan

serta perlindungan tin-

dak kejahatan seksual

dan kekerasan serta ak-

ses kesehatan. 

Menciptakan

padukuhan yang bebas

dari minuman keras, per-

gaulan bebas, penyalah-

gunaan Napza , vandalis-

me, pornografi dan porno-

aksi. Serta menjadi saha-

bat , motivator sekaligus

fasilitator bagi anak. 

(Jdm)

Guru Perlu Observasi Gaya Belajar Siswa

Wisuda dan Penutupan Pekan Ilmiah

DEKLARASI PADUKUHAN LAYAK ANAK

Harus Didukung Senergitas Pemerintah

Budaya Menjadi Imbangan Hadapi Intoleransi

Menteri Koordinator Po-

litik, Hukum, dan Keaman-

an (Menko Polhukam) Moh

Mahfud MD mengatakan

hal itu menanggapi ke-

khawatiran makin ba-

nyaknya peristiwa intole-

ransi saat berdialog dengan

pelaku seni dan budaya di

Warung Bu Ageng, Jalan

Tirtodipuran, Yogyakarta,

Jumat (27/5).

Hampir 50 pelaku seni

dan budaya hadir, di an-

taranya Djoko Pekik, Mar-

woto, Susilo Nugroho,

Anusapati, Sri Krishna,

Kuss Indarto, Anang Batas,

Dibyo Primus.

Di hadapan Mahfud, se-

orang penggerak merti bu-

daya di Gunungkidul me-

nyebutkan, kegiatan yang

dilakukannya banyak

menghadapi kendala. Du-

kungan masyarakat ba-

nyak berkurang dengan

memojokkan budaya sete-

lah mendapatkan penga-

ruh yang dimasukkan le-

wat kegiatan keagamaan. 

Mahfud menyebutkan,

kegiatan seperti merti bu-

daya bisa menjadi imbang-

an menghadapi arus ra-

dikalisasi dan intoleransi.

Apalagi menjelang tahun

politik 2024 yang harus

berhadapan dengan masa-

lah laten berupa politik

identitas. Politik identitas

harus dihapus dengan cara

hidup ber-Pancasila.

Diakui Mahfud, Nahdla-

tul Ulama (NU) dan Mu-

hammadiyah banyak kehi-

langan masjid yang dikua-

sai oleh kelompok-kelom-

pok yang tak bisa meneri-

ma perbedaan. Mereka me-

nanamkan paham yang isu

pertamanya pemurnian

Islam dengan mengabaikan

budaya lokal, membantu

lembaga pendidikan dan

tempat ibadah yang mem-

butuhkan keuangan. Indo-

nesia menjadi sasaran, ma-

suk masjid dan pesantren,

mengancam kebersatuan.

“Kita harus menyadari,

membangun Islam di Indo-

nesia dengan cara kita,

yang kita lakukan adalah

substansinya bukan sim-

bol. Kita harus mengim-

bangi, jangan putus asa,

Indonesia milik kita,” kata

Mahfud.

Butet Kartaredjasa yang

menjadi fasilitator dialog

tersebut menyebutkan,

berkurangnya dukungan

untuk kegiatan semacam

merti budaya yang dike-

luhkan tersebut perlu per-

hatian karena tidak mem-

butuhkan banyak biaya. 

Kegiatan yang meli-

batkan kesenian seperti

jatilan, tarian, karawitan,

hingga makan bersama

hanya membutuhkan Rp

10 juta tapi sulit memper-

oleh dukungan masyara-

kat. (Ewp/Cil)

YOGYA (KR)-Untuk menghadapi se-
rangan radikalisme yang terus menggero-
goti, harus disiapkan imbangan. Budaya
menjadi salah satu sektor penting.

KR - Istimewa

Para pembicara menyampaikan materi di SMA

Muhammadiyah 3 Yogya.

KR-Effy Widjono Putro

Menko Polhukam Moh Mahfud MD disambut pela-

ku seni dan budaya.

KR-Jayadi Kastari

Drs Maman Surakhman MPdI selaku Kepala SMA

UII Yogyakarta menyerahkan penghargaan kepa-

da pemenang. 


